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BAB II 

 KAJIANgPUSTAKA 

 

         Kerangka1teori1merupakan landasan1teori1atau kerangka pemikiran, yakni 

uraian teoritis atau konseptual berupa pendapat-pendapat para ahli yang gunanya 

sebagai alat bantu analisis. Menurut Kerlinger yang dikutip oleh 

MasriuSingarimbunrdan Soffian Efendiqdalam buku penelitian1survey, 

teoriqadalah "Serangkaian asumsi, konsep, definisi, dan proporsisi untuk 

menerapkan suatu fenomenal sosial secara sistematis dengan cara merumuskan 

hubungan antar konsep”.7 

2.1  HasilqPenelitian”Terdahulua  

 

 

No 

 

Nama1Peneliti

q 

 

Judul1Penelitian2 

 

Hasil1penelitian2 

 

1 

 

 

Sukma1Juwatiq 

Tajuddinq 

 

(2012) 

 

Pengaruh2penilaianqprestasi 

kerjasterhadapqpromosi 

jabatan0pada1PT.Semen1 

Tonasa,kabupatenqpangkep 

 

Hasilopenelitian1iniomenu

njukan 

bahwapberpengaruh7 

positif1dannsignifikanv 

terhadapnpromosi1jabatan 

padaoPT.Semen1Tonasa1 

kabupatenqPangkep. 

 

 

 
7 MasriqSingarimbunqdan Soffian Efendi, Metodeqpenelitianqsurvey, cetakan kedua, Jakarta1: 

LP3S, 1995, hal 37 
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2 

 

Ismailq(2016) 

 

Pengaruhypenilaianhprestasi

kerjaekaryawanpterhadap 

promosi9jabatanbpada 

PDAMokabupaten Gowan 

 

Hasilqpenelitianpini 

menunjukkanMbahwa 

berpengaruhypositifedan 

signifikanoterhadap 

promosipjabatanypada 

PDAMqkabupatenwGowa 

 

 

3 

 

 

Ibadurahmanq 

(2019) 

 

Pengaruhqpenilaiandprestasi 

kerjapkaryawankterhadap 

promosi9jabatanypadafPT. 

BankirakyatpIndonesiao 

(PERSERO)Tbk, kantore 

cabang1Panakkukangykota 

makassar 

 

Hasilqpenelitianpini 

menunjukkankbahwa 

berpengaruhqpositifpdan 

signifikanqterhadap 

promosiqjabatanxpada 

PT.Bankqrakyatrindonesia 

(PERSERO) Tbk, 

kantorpcabangPanakukang

nkota makassari 

 

4 

 

Verdy Wijaya 

(2015) 

 

Pengaruh penilaian prestasi 

kerjaqterhadapqpromosi 

jabatan pada perusahaan 

daerah air minum (PDAM) 

TirtaqJeneberangqdi 

kabupaten Gowa 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukanqbahwaq 

berpengaruhqpositif 

danqsignifikanqterhadap 

promosiqjabatanqpada 

perusahaan daerah air 

minumq(PDAM) 

TirtaqJeneberangqdi 

kabupaten Gowa. 

 

 

5 

 

 

Nanniati 

 

Pengaruh penilaian prestasi 

kerjaqterhadapqpromosi 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukanqbahwaq 
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(2020) jabatanqpada 

Telekomunikasi 

IndonesiaqWitelqSUL_SEL

,Tbk Kota Makassar 

berpengaruhqpositif 

danqsignifikanqterhadap 

promosiqjabatanqpada 

Telekomunikasi Indonesia 

Witel SUL_SEL,Tbk Kota 

Makassar 

 

 

 

6 

 

 

 

Uchwal 

(2014) 

 

Pengaruh penilaian prestasi 

kerjaqterhadapqpromosi 

jabatanqpada PT. PLN 

(PERSERO)qwilayah 

SULSEL, SULTRA, dan 

SULBAR. 

 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwaq 

berpengaruhqpositif 

danqsignifikanqterhadap 

promosiqjabatanqpada PT. 

PLN (PERSERO)qwilayah 

SULSEL, SULTRA, dan 

SULBAR. 

 

 

Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2022 

        Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu dilakukan 

pada masa pandemi Covid-19. Penulis ingin mengetahui apakah dimasa pandemi 

covid-19 terdapat pengaruh penilaian prestasi kerja karyawan terhadap Promosi 

Jabatan pada masa pandemi covid-19 di PT. Rajawali Nusindo cabang Jakarta 1 

tahun 2021. Periode ini menandai perbedaan yang signifikan ketika perubahan 

mendasar terjadi, perbedaan pada metode mengumpulkan data dan pelaksanaan 

pada saat di lapangan. Metode mengumpulkan data pada penelitian sebelumnya 

dengan menyebarkan kuesioner secara langsung, namun dalam metode 

mengumpulkan data yang penulis gunakan di masa pandemi Covid-19 yaitu 
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menggunakan Google Forms. Hal ini untuk mematuhi standar protokol kesehatan 

guna mencegah transmisi Covid-19 selama proses penelitian berlangsung. 

2.2  PengertiangPenilaianqPrestasi Kerjaq 

        Pekerjapyang profesionaliadalah mereka yang sangat menjiwaitpekerjaannya. 

Oleh karena itu mereka sangatkproduktif, dengan begitu orangqyang 

bekerjaisangatmproduktifgpasti akan menghasilkanqsuatu prestasigkerjaryang 

tinggi dalam melakukanhpekerjaannya, artinya bahwa prestasiykerjaqadalah 

kemampuan seseorangydalam berusahaountuk mencapai hasilmpekerjaanqyang 

lebih baik dan lebih menonjolqkearah pencapaianttujuan. 

        Prestasi kerjaumenurut MalayuqHasibuan, prestasiykerjapadalah “Suatu 

hasilukerjagyang dicapaiqseseorangqdalam melaksanakan tugas-tugasiyang 

dibebankanrkepadanya yang didasarkan1atas pengalaman, kecakapan, dan 

kesungguhan serta waktu.8  

 Faktor-faktor yang menentukan prestasifkerja karyawan adalah kemampuanx 

dari karyawan itu sendiri. Kemampuanhatau kecakapan kerja adalah totalqdari 

semua keahlian1yang bisa dipertanggung jawabkan.9 Suatu pekerjaan yang 

berprestasi adalah tugas-tugas yang memiliki efisiensi waktu dalam 

pelaksanaannya. 

     SedangkansprestasiskerjacmenurutxMusanefxadalahx“Hasilqkerjaxyangx 

dicapaiqolehXseseorangckaryawanqdancmelaksanakanctugascyangcdibebankan 

kepadanya. Padaxumumnya prestasickerja seorangxkaryawan antara lain 

 
8 MalayuwHasibuan, ManajemenpSumberqDaya Manusia, edisi revisi, Jakarta5:Bumi Akasara, 

2001, hal 94 
9    Ibid., MalayuqHasibuan, hal 109. 
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dipengaruhixkecakapan, pengalaman, keterampilan, dan kesanggupan karyawan 

yang bersangkutan”.10  

 Sedangkan Moekijatqmemberikan definisi tentang prestasigkerja adalah 

“Hasilqkerjaqyangcdicapaicdalamxmelaksanakanqtugascyangcdibebankan 

kepadanya. Dan pada umumnya prestasihkerja seorang pegawai dipengaruhi oleh 

keterampilan, kecakapan, kesanggupan karyawan, dan pengalamansdari karyawan. 

Sedangkanxprestasiqkerjaxyangxluarxbiasaqadalahxprestasiqkerjaxyang 

menonjolqyang secara nyataqdiakui oleh lingkungannyatmenjadi teladan bagi 

rekan-rekannya.11          

SedangkanxmenurutxBedjoqSiswantoqdalamxbukunyaxManajemenqTenaga 

kerja menjelaskan bahwa “Prestasiqkerja adalah hasilqkerja yang dicapai oleh 

seseorang tenagaqkerja dalam melaksanakan tugasqdan pekerjaan yang 

dibebankanqkepadanya. Pada umumnya prestasiqkerja seorang tenagaqkerja 

dipengaruhiqoleh faktor kesanggupan tenaga yang bersangkutan, keterampilan, dan 

kecakapan”.12 

   Di dalam organisasiqmemerlukan sumberqdayaqmanusia yang berkualitas 

serta prestasi kerja yang baik dalam menentukanqkeberhasilan pencapaianqtugas. 

Dengan demikian prestasiqkerja karyawan adalah suatuqhasil yang diperoleh 

seseorang atas apa yang telahqdikerjakannya berdasarkan pengalaman, kecakapan, 

dan kesungguhanswaktu. Prestasiqkerja karyawan sangat menunjangqkeberhasilan 

perusahaanqdalam menghasilkanqhasil yang maksimal. Untuk menentukanqhasil 

 
10 fMusanef, ManajemenqKepegawaian di Indonesia, Jakarta1 : CV. Haji Masagung1, 1991. 
11 qMoekijat,qManajemenqKepegawaian, Bandung : Alumni, 1997, hal 87 
12 wBedjoqSiswanto, ManajemenqTenaga Kerja, Bandung :Sinar Baru, 1989, hal 195. 
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dan melihat prestasiqkerja seseorang dibutuhkanqpenilaian prestasiqkerja 

karyawan yang dilakukan perusahaanquntuk mengukur seberapaqbesar tingkat 

prestasiqyang telah dihasilkanqoleh karyawan yang bersangkutan. Dengan cara 

tersebutxakanqmengetahuixmanaqkaryawanxyangxberprestasixdanxmana 

karyawanqyang tidakqberprestasi. 

2.3   PengertianqPromosiqJabatany 

         Salah satu doronganqseseorang bekerja padaqsuatu organisaasi atau 

perusahaanqadalah adanyaqkesempatan untu maju. Sudah menjadiqsifat dasar dari 

manusiaqpada umumnya untuk menjadi lebih baik, lebih maju dari posisiqyang 

dipunyai saat ini. Karena itulah merekaqmengharapkan suatuqkemajuan dalam 

hidupnya. 

     Kesempatan untukqmaju di dalamqorganisasi atau perusahaanqsering 

disebut sebagaiqpromosi, seperti yang dikemukakanqoleh SondangqP.qSiagian 

mengenai promosiqjabatan yaitu “Apabilaqseseorang karyawan dipindahkan dari 

pekerjaanqkexpekerjaanxyangxlain,xyangqbertanggungxjawabxlebihxbesar 

tingkatannya di hierarkiqyang lebih tinggi dan pendapatannyaqlebih besar. Setiap 

karyawanqmendambakan promosi karena dipandangqsebagai penghargaanqatas 

keberhasilanxseseorangqmenunjukkanxprestasiqkerjaxyangxtinggixdalam 

menunaikan pekerjaanqsekaligus sebagai pengakuanqkemampuan dan potensi 

yang bersangkutanquntuk menduduki jabatanqyang lebih tinggi”.13 

 
13 1Sondang P.Siagian, ManajemenqSumber DayaqManusia, Jakarta : Bumi Aksara, 2003, hal  

169-172 
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 SedangkanqM.qManulangqmengemukakanqmengenaiqmasalahqpromosiq

jabatan dalam suatu organisasi adalah “Promosiqberarti kenaikanqjabatan yakni 

menerima kekuasaan dan tanggungqjawab sebelumnya. Pemberian 

promosiqjabatan kepada seseorangqkaryawan, berarti karyawan tersebut 

naikqposisi yang lebih tinggi, dalamqsuatu struktur organisasi badanqusaha 

promosi itu tidak selalu diikuti oleh kenaikanqgaji. Gaji itu bisa tetapqtetapi pada 

umumnya bertambahqbesarnya kekuasaan dan tanggungqjawab seseorang 

bertambahqbesar pula balasqjasa dalam bentuk uang yang diterimanyaqdalam hal 

ini kenaikanqupah tidak selalu dapat diartikan sebagaiqpromosi”.14  

  Pada umumnya promosiqtidak selalu diikuti dengan kenaikanqgaji, gaji itu 

tetap akan tetapi bertambahqbesarnya kekuasaan dan tanggungqjawab seseorang 

dan bertambahqjuga balasqjasa dalam bentuk uangqyang diterima, promosi 

mempunyai artiqyang penting bagiqperusahaan sebab denganqpromosi berarti 

kestabilan perusahaanqdan moral karyawanqakan terjamin. 

  Selanjutnya menurut A.qM Kadarmanq dan Jusufq Udayaq definisi lain dari 

promosiqjabatan ialah “Memberiqkekuasaan dan tanggungqjawab yang lebih besar 

kepadaqkaryawannya dari pada kekuasaan dan tanggungqjawab sebelumnya atau 

promosiqadalah kenaikanqjabatan dari jabatan yang lebihqrendah ke jabatan yang 

lebihqtinggi”.15 

  MalayuqS.PqHasibuanqmengatakan bahwa “Promosiqadalah perpindahan 

yang memperbesarqauthorityqdanqresponbility karyawan ke jabatanqyang lebih 

 
14 M.sManulang, Op.,Cit, hal 107 
15 qA.M.qKadarman dan JusufqUdaya, PengantarqIlmu manajemen, Jakarta1:PT. Prenhallindo, 

1996, hal 125 
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tinggi di dalam suatu organisasiqsehingga hak, kewajiban, penghasilan dan status 

semakinqbesar”.16 Menurut MalayuqS.P.Hasibuanqjika ada kesempatanqbagi 

setiapqkaryawan dipromosikan berdasarkanqasas keadilan danqobjektivitas, 

karyawan akan terdorong bekerjaqgiat, bersemangat,qdisiplin, dan berprestasi kerja 

sehinggaqsasaran perusahaanqsecara optimal dapat dicapai. Selain itu program 

promosiqharus diinformasikan secara terbuka. Jika hal ini diinformasikan dengan 

baik, maka akanqmenjadi motivasi bagi karyawan untukqbekerja sungguh-

sungguh. 

  Pengertian di atas mengartikan bahwaqpromosi memberikan peranqpenting 

bagi setiapqkaryawan, bahkan menjadiqidaman yang selalu di nanti-nantikan. 

Denganqpromosi berarti adaqkepercayaan dan pengakuanqmengenai kemampuan 

sertaqkecakapan karyawan bersangkutan untuk menduduki suatuqjabatan yang 

lebih tinggi, sehinggaqpromosi akan memberikan status sosial, wewenang 

(authority),qtanggung jawab (responbility), serta pengasilanq(Outcomes) yang 

semakinqbesar bagi karyawan. Selain itu promosiqjabatan harus dilakukan secara 

jelasqdan terbuka, apaqyang dijadikan sebagai dasarqpertimbangan untuk 

mempromosikanqseseorang karyawanqdalam perusahaan tersebut. Hal ini penting 

supayaqkaryawan dapat mengetahuiqdan memperjuangkan nasibnya. 

  Dengan demikian promosiqjabatan karyawan adalah kenaikan jabatan seorang 

karyawanqdari jabatan sebelumnyaqke jabatanqyang lebih tinggiqdan merupakan 

penghargaan atas keberhasilan kerja seorang karyawan diserta dengan tanggung 

jawabqyang lebih besar yang sesuai denganqperundang-undangan yang berlaku. 

 
16 MalayuqS.P.qHasibuan,Op.,Cit, hal 107 
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Dan promosiqmerupakan alat motivasi yang harus diperhatikan agar karyawan 

berpartisipasi aktif dalam suatu organisasi untuk perkembangannya lebih lanjut 

dengan diberi jabatan yang lebih tinggi. 

 2.3.1 Asas1- AsasnPromosihJabatane 

         Asasapromosi harus dituangkan dalam programqpromosi secara jelas 

sehingga karyawan mengetahui dan mempunyaixpegangan untuk mempromosikan 

karyawan Dan berikut ini adalah asasq- asasqpromosi tersebut, yaitu17 :  

a. Kepercayaanq 

     Promosi1hendaknya berdasarkan pada kepercayaanqatau keyakinan 

mengenai kemampuan, kejujuran, danqkecakapan karyawan bersangkutan 

dalam melaksanakanqtugas – tugasnya denganqbaik pada jabatanqtersebut. 

Karyawan baru akanqdipromosikan, jikaqkaryawan itu menunjukanqkejujuran, 

kecakapannya, kemampuanqdalam memangkuqjabatannya. 

b. Keadilanq 

  Promosiqberdasarkan keadilan, terhadapqpenilaian kejujuran, kecakapan 

semuaqkaryawan, kemampuan, penilaianqharus jujur danqobjektif tidak pilih 

kasih.cKaryawan yang mempunyaiqperingkat (ranking) terbaik hendaknya 

mendapat kesempatan pertama untuk dipromosikan tanpa melihat keturunannya, 

suku, golongan. Promosiqberasaskan keadilan akan menjadiqalat motivasiqbagi 

karyawan untuk meningkatkanqprestasinya. 

 

 
17 oIbid.,MalayuqHasibuan, hal 108 
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c. Formasiq 

    Promosiqharus berasaskan kepada formasiqyang ada, karena promosi 

karyawanqhanya mungkin dilakukan jikaqada formasiqjabatan yang lowong. 

Untuk itu, harusqada uraianqpekerjaan atau jatabanqyang akan dilaksanakan 

karyawan. Jadiqpromosi hendaknya disesuaikanqdengan formasi jabatan yang 

ada di dalamqperusahaan tersebut. 

2.3.2  Tujuan3- tujuan PromosiaJabatanq 

            Dibawah ini merupakan tujuan – tujuan1promosi, yaitu18 :  

a. Untuk memberikanqpengakuan, jabatan, dan imbalanqjasa yang semakin besar 

kepadaqkaryawan yang berprestasiqkerja yang tinggi. 

b. Dapatqmenimbulkan kepuasan dan kebanggaanqpribadi, status social yang 

seamkin tinggi, dan penghasilanqyang semakinqbesar. 

c. Untuk merangsangqagar karyawan lebihqgairah bekerja, berdisplinqtinggi, dan 

dapat meningkatkanqproduktivitas kerjanya. 

d. Memberikanqkesempatan kepada karyawanquntuk mengembangkan kretivitas 

dan inovasinyaqyang lebih baik demiqkeuntungan optimalqperusahaan. 

e. Untukqmenjamin stabilitasqkaryawan dengan direalisasinya promosiqkepada 

karyawan denganqdasar dan pada waktuqyang tepat serta penilaian yang jujur. 

f. Untukqmenambah atau memperluasqpengetahuan serta pengalaman kerja para 

karyawanqdan ini merupakan dayaqdaya dorong bagi karyawan lainnya. 

g. Untukqmengisi kekosonganqjabatan. Agarqjabatannya itu tidakqlowong maka 

 
18 qIbid., MalayuqHasibuan, hal 113 
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dipromosikanqpegawai lainnya. 

h. Karyawan yangqdipromosikan kepadaqjabatan yang tepat, kesenangan, 

semangat, dan ketenangannya. 

i. Untuk mempermudahqpenarikan pelamar sebabqdengan adanya kesempatan 

promosiqmerupakan dayaqpedorong serta perangsangqbagi pelamar-pelamar 

untuk memasukkan lamarannya. 

j. Promosi akan memperbaikiqstatus karyawan dari karyawan sementara menjadi 

karyawanqtetap setelahqlulus dalamqmasa percobaannya. 

2.3.3  Jenis-jenis Promosi1 

2               Dibawah ini merupakanqjenis-jenisqpromosi yaitu19 : 

 a.  PromosiqSementara 

        Promosiqsementara yaitu seorangqkaryawan dinaikkanqjabatannya untuk 

sementara karena adanyaqjabatan yang lowongqyang harus segera diisi. 

b.  PromosiqTetap 

            Promosiqtetap yaitu seorangqkaryawan dipromosikan dari suatu jabatan ke 

jabatanqyang lebih tinggi karenaqkaryawan tersebut telahqmemenuhi syarat 

untukqdipromosikan. Misalnya, seorangqkaryawan dipromosikan menjadi 

Supervisor, tanggungqjawab, wewenang, sertaqgajinya akanqnaik. 

c.  PromosiqKecil 

            Promosiqkecil yaitu menaikkanqjabatan seorangqpegawai dari jabatan yang 

tidak sulit  dipindahkanqke jabatanqyang sulit dan memintaqketerampilan 

 
19 qIbid., MalayuqHasibuan, Hal 113-134 
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tertentu, tetapi tidak disertaiqdengan pengingkatanqwewenang, gaji dan 

tanggungqjawab. 

d. PromosiqKering 

  Promosiqkering yaitu seorangqpegawai dinaikkanqjabatannya ke jabatan 

yang lebih tinggiqdisertai dengan peningkatanqwewenang, pangkat, dan 

tanggungqjawab tetapi tidakqdisertai dengan kenaikan upah dan gaji. 

  Golonganqdan status pekerjaanqterbagi sebagai berikut20 : 

1. GolonganqPekerja : GolonganqI, II, III, IV, V, Va, VI, VII, VIII, IX, X, XI. 

2. StatusqPekerja : KaryawanqNon Staffq(PKWT) golonganqI sampai Va 

     KaryawanqStaff (GolonganqVI sampai XI) 

UsulanqkenaikanqgolonganqdapatqdiajukanqolehqPimpinan,qAtasan 

langsung, secaraqtertulis setelah memenuhi syarat-syarat. Kenaikanqgolongan 

dari Va ke VI sebagai berikut : 

1. Adaqkebutuhan formasiqpekerja pimpinan. 

2. Lulusqpotensi dan kompetensiqmelalui asesmenqatau psikotes untuk 

jabatanqpekerja pimpinanqyang dilakukan oleh Lembagaqatau asesor yang 

ditunjukqperusahaan. 

3. Lulusqprogram PendidikanqPra kualifikasi (P2K) 

4. Mengikutiqtes ulang denganqjarak waktu minimal 1 tahun sebanyak 

banyaknyaq3 kali termasukqtes pertama. 

5. Suratqkeputusan kenaikanqjabatan dan golongan disampaikan oleh 

pimpinanqatau atasanqlangsung yang ditunjuk. Hasil penilaian kinerja 

 
20 PerjanjianqKerjaqBersamaqRajawaliqNusindo, Tahun 2022 
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kenaikan golongan pekerja, dapat disampaikan disemester pertama tahun 

berikutnya. 

  2.4  KerangkakAnalisis 

       Berdasarkanqlatar belakang dan teori-teoriqyang sudah di paparkan, maka 

dapat digambarkanqkerangka analisisqsebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 

KerangkaqAnalisis 

 

 VariabelqBebas (X)              VariabelqTerikat (Y) 

   (IndependentqVariabel)             (DependentqVariabel) 

 

 

      

 

 

 

1. HasilxKerja        1. Penghargaan 

2. Kecakapan        2. KenaikanxJabatan 

3. Pengalaman        3. TanggungxJawab 

 

 

 

 

 

PenilaianqPrestasi 

Kerja 

PromosiqJabatan 
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  2.5  Hipotesis9 

             Menurut MasriqSingarimbun dan Sofian Affendi hipotesis adalah sarana 

penelitianqilmiah yang penting dan tidakqbisa ditinggalkan, karena ia merupakan 

instrumentqkerja dari teori. Sebagaiqhasil dedukasi dariqteori atau proporsisi, 

hipotesis lebihqspesifik sifatnya, sehinggaqlebih siap diujiqsecara empiris.21 

        Berdasarkan pokok masalah dan kerangka analisis yang digambarkan maka 

dapat dibuat sebuahqhipotesis penelitian ini sebagaiqjawaban sementara terhadap 

masalahqyang ada dalam penelitian, sampaiqterbukti data yangqterkumpul. 

  Dikatakan jawaban sementaraqkarena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

fakta-fakta empiris. Yangqdiperoleh melalui pengumpulanqdata dari uraian 

permasalahan yang ada karena penelitianqini merupakan penelitian kuantitatif, 

makaqhipotesis penelitianqini adalah : 

Haq       : Terdapatqpengaruh yangqpositif antara Penilaianqprestasi kerja    

                karyawan terhadap promosiqjabatan pada masa Pandemi Covid-19 di PT.     

                RajawaliqNusindo cabang Jakartaq1 Tahun 2021. 

Hoq        :  Tidakqterdapat pengaruhqyang positif antaraqpenilaian prestasi Kerja 

            karyawan terhadap PromosiqJabatan pada Masa pandemi Covid-19 di    

                  PT. RajawaliqNusindo Cabang Jakarta 1 tahun 2021. 

 

 

 

 
21 MasriqSingarimbun dan SoffianqEffendi, MetodeqPenelitianqSurvey, cetakan kedua, Jakarta : 

LP3S, 1995, hal 43. 


